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Abstract: In order to meet the water needs of tomato plants and ensure that they
grow well, an adequate irrigation water supply systems that are ideal for tomato
plans. This analysis aims to 1] determine the effectiveness of drip irrigation
techniques on tomato plant growth on dry land, and 2] assess the impact of drip
irrigation techniques on plots given silver and straw plastic mulch, as well as
properties without both. This research used an experimental apporoach that included
both field and laboratory experiments. A one-factor randomized blog design (RBD)
was used in this analysis, with three treatments: P1 = no mulch and straw, P2 =
silver color plastic mulch, and P3= straw. The least significant difference method
(LSD) was evaluated at the 5% actual level using SPSS analysis. Observation data
were analyzed using two apporoaches: a mathematical apporoach using Microsoft
excel and statical analysis using ANOVA analysis. The serults showed that the
parameters of plant height, stem diameter, and the number of leaves of tomato plants
had a significant impact on P1 ( no mulch and straw), P2 (Silver Color Plastic
Mulch), and P3 (Silverr Color Plastic mulch) (straw). It applied drip irrigation
techniques to the growth of tomato plants in dryland. Although tomato plant wet
weight and tomato plant dry weight parameters had a significant impact on tomato
plant growth and dry weight than P1 and P3. It results in an average wet weight of
162.678 grams, P1 24.05 grams, P3 81.10 grams, and an average dry weight of
31.62 grams, P1 5.84 grams P3 18.74 gram, respectively.

Abstrak:  Sistem pemberian air irigasi yang sesuai dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan air tanaman tomat sehingga tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik.
Salah satu teknologi irigasi yang sesuai untuk tanaman tomat adalah sistem irigasi
tetes. Penelitian ini bertujuan; (1) Untuk mengetahui efektivitas penerapan teknik
irigasi tetes terhadap pertumbuhan tanaman tomat pada lahan kering, (2) Untuk
mengetahui pengaruh teknik irigasi tetes pada petak yang diberi Mulsa Plastik Warna
Perak, Jerami serta Tanpa Mulsa dan Jerami. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental dengan percobaan dilapangan dan
laboratorium. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) satu faktor, yaitu terdiri dari 3 perlakuan yaitu P1= Tanpa Mulsa dan Jerami,
P2= Mulsa Plastik Warna Perak, dan P3= Jerami. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan anova dan diuji lanjut dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata
5% dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter
tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun tanaman tomat dengan penerapan
teknik irigasi tetes pada pertumbuhan tanaman tomat di lahan kering berpengaruh
nyata pada P1 (Tanpa Mulsa dan Jerami), P2 (Mulsa Plastik Warna Perak) dan P3
(Jerami). Sedangkan pada parameter bobot basah tanaman tomat dan bobot kering
tanaman tomat berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman tomat dan penggunaan
mulsa yang berbeda. Bobot basah dan bobot kering tanaman tomat terlihat pada P2
lebih tinggi dibadingkan P1 dan P3 serta menghasilkan bobot basah rata-rata pada P2
yaitu 162,678 gram, P1 24,05 gram dan P3 81,10 gram. Dan bobot kering rata-rata
pada P2 yaitu 31,62 gram, P1 5,84 gram, dan P3 18,74 gram.
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A. LATAR BELAKANG

Tomat (Solanum Lycopersicum) memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan membutuhkan
penanganan yang serius terutama dalam hal peningkatan hasil produksi dan kualitas buah tomat
(Wijayani & Widodo, 2005). Berdasarkan data komoditas pusat data dan system informasi
pertanian sekretariat jendral kementrian pertanian pada tahun 2017, Produksi tomat di Indonesia
selama periode 2017 sampai 2021 diproyeksikan naik dengan ratarata pertumbuhan 2,04% per
tahun. Tahun 2017 produksi tomat diproyeksikan sebesar 955.060 ton, tahun 2018 naik menjadi
975.459 ton, tahun 2019 sebesar 995.640 ton, tahun 2020 sebesar 1.015.636 ton kemudian
meningkat lagi pada tahun 2021 menjadi 1.035.475 ton (Agustina, 2019).

Tomat membutuhkan air yang cukup untuk pertumbuhannya dan tidak tahan terhadap curah
hujan yang terus menerus karena akan menyebabkan pertumbuhan menjadi kurang optimal, selain
itu tomat akan mudah terserang penyakit dan akan menyebabkan buah tomat rusak dan pecah-pecah
(Bernardinus, 2012).

Salah  satu teknologi irigasi yang sesuai untuk tanaman tomat adalah
sistem irigasi tetes. Irigasi tetes adalah salah satu teknologi maju dalam bidang pertanian yang
sangat efisien dan efektif dalam mendistribusikan air ke tanaman dengan cara meneteskan air tetes
demi tetes ke tanaman sesuai dengan kebutuhan air tanaman, selain itu sistem ini merupakan sistem
yang tidak memerlukan banyak tenaga kerja, hanya dibutuhkan satu orang untuk menghidupkan
pompa air ataupun membuka/menutup kran air sehingga sangat menghemat penggunaan tenaga
kerja terutama dalam hal penyiraman (Kasiran, 2006).

Menurut Purwanto & Ikhsan (2006) bahwa faktor yang mempengaruhi kebutuhan air terdiri dari
jenis tanaman, jenis tanah, cara pemberian air, pengolahan tanah, curah hujan, dan kondisi iklim.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan ini bahwa lokasi tempat percobaan tergolong
curah hujan yang rendah dan merupakan lahan kering, sehingga untuk mengoptimalkan budidaya
sepanjang tahun perlu diterapkan teknologi pemberian air yang efektif dan efisien. Teknologi yang
dimaksud salah satunya dengan teknik irigasi tetes.Pemberian air dengan teknik irigasi tetes dapat
diatur secara perlahan dan hanya membasahi areal perakaran (Muanah et al., 2020).

Alternatif lain untuk mengatasi kekurangan air adalah konservasi air (water conservation) dan
peningkatan efisiensi penggunaan air, antara lain melalui pemulsaan (mulching), meningkatkan
kapasitas tanah menahan air (water holding capacity) dan mengurangi evaporasi. Krishnappa (1999)
mengemukakan bahwa perbaikan kondisi permukaan tanah untuk meningkatkan infiltrasi dan
kapasitas memegang air merupakan keperluan paling mendasar di lahan kering. Konservasi
kelembaban tanah merupakan komponen vital dalam usaha tani dilahan kering, yang dapat
dilakukan secara biologis, system konfigurasi lahan, cara pengelolaan tanah, mulsa, dan panen
hujan. Pemulsaan sudah terbukti efektif dalam mempertahankan kelembaban tanah (Tala’ohu et al.,
2013).

B. METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat Penelitian Lapangan: alat pemasangan instalasi Irigasi Tetes terdiri dari: Gergaji Besi,
Meteran, Mulsa Plastik dan Bor Manual. Alat ukur untuk pengambilan data penelitian: Alat Ukur
Hygro Thermometer, Meteran, Jangka Sorong, dan Alat Tulis. Alat Penelitian Laboratorium adalah
Amplop Coklat, Oven, Timbangan Analitik, Desikator, Penjepit dan Alat Tulis. Bahan Penelitian
Lapangan: bahan-bahan yang digunakan pada penelitian di lapangan adalah Bibit Tomat, Mulsa
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Plastik Warna Perak , Jerami, Pupuk dan Air. Bahan Penelitian Laboratorium adalah Berangkasan
Tanaman Tomat.

Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan penelitian ini adalah : a. Survey Lokasi, langkah
pertama adalah survey lokasi penelitian untuk melihat lahan yang akan di tanam benih tomat. b.
Pemasangan instalasi, sebelum pemasangan instalasi irigasi tetes terlebih dahulu membuat
bedengan untuk media tanam, setelah media tanam sudah jadi lanjut ke pemasangan instalasinya
antara lain : a) Pemasangan pipa irigasi tetes, Pipa Irigasi Tetes berfungsi untuk penyaluran air ke
tanaman. b) Pemasangan konektok, Valve of ftake merupakan konektor yang menghubungkan
saluran  primer (pipa utama yang terbuat dari pipa PVC % inchi dan saluran sekunder (selang
emitter). Valve offtake ini juga tempat mengatur setingan tiap perlakuan pada kemiringan. Tujuan
perlakuan dengan kemiringan tersebut untuk melihat efisiensi penggunaan air, namun dampaknya
terhadap pertumbuhan tanaman masih tercukupi (Muanah et al., 2020).

Rancangan Percobaan

Penelitian akan dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor, yaitu
terdiri dari 3 perlakukan dengan 4 kali ulangan sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Antara lain :
P1 = Tanpa menggunakan Mulsa dan Jerami
P2 = Menggunakan Mulsa Plastik Warna Perak
P3 = Menggunakan Jerami

P1 P11,P21,P31,P41
Irigasi Tetes P2 P12,P22,P32,P42
P3 P13,P23,P33,P43

Gambar 1. Denah Demplot Percobaan

Data hasil penelitian di analisis dengan menggunakan analisis keragaman (Tabel Anova) pada
taraf nyata 5% dan Jika terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil
(BNT) atau Least Significant Difference (LSD) pada taraf a = 5% (Enderlein, 1969).

Parameter Penelitian
Adapun parameter yang diamati pada penelitian ini adalah; tinggi tanaman, diameter batang,

jumlah daun, temperature udara, kelembaban udara, bobot basah dan bobot kering.

a) Tinggi tanaman di ukur sampai fase vegetatif dengan interval pengukuran tujuh hari sekali
dengan pengukuran mulai dari permukaan tanah sampai dengan titik tumbuh paling atas
tanaman tomat.

b) Diameter tanaman diukur menggunakan jangka sorong dari mulai penanaman sampai fase
vegetatif dengan pengukuran setiap tujuh hari sekali.

¢) Jumlah daun dapat dilihat dengan memantau pertambahan jumlah daun setiap tujuh hari sekali.

d) Variabel iklim (Temperatur dan Kelembaban udara.

e) Variabel Bobot Tanaman (Berangkasan Basah dan Berangkasan Kering)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN



Protech Biosystems Journal
Vol. 1, No. 2, 2021, page.1-10

Tinggi Tanaman Tomat

Pengukuran tinggi tanaman tomat di lakukan setelah penanaman sampai dengan pertumbuhan
vegetatif, data pengukuran di ambil setiap interval tujuh hari sekali. Berdasarkan hasil analisis
statistik data perhitungan tinggi tanaman diperoleh nilai untuk F-Hitung 10,78 dan F-Tabel 5,14
didapatkan hasil yang mengindikasi signifikan sehingga perlu uji lanjut. Kemudian untuk rata-rata
hasil untuk P1,P2, dan P3 dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini :
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Gambar 2. Tinggi tanaman tomat

Pengukuran tinggi tanaman tomat merupakan salah satu parameter pada penelitian ini. Tinggi
tanaman tomat penting untuk di ukur agar diketahui pertumbuhan yang ada pada masing-masing
antara P1, P2 dan P3. Pengukuran tinggi tanaman tomat di lakukan mulai umur ke 0 hari sampai
dengan pertumbuhan vegetatif. Berdasarkan Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa P2
menghasilkan nilai rerata tertinggi dibandingkan perlakuan lain perlakuan lain. Hal ini di karekan
P2 lebih bagus pertumbuhannya dari pada P1 dan P3. Pertumbuhan tinggi tanaman tomat setelah di
tanam sampai dengan pertumbuhan vegetatif rerata tinggi tanaman tomat pada P2 sebesar 40 cm.
Sedangkan P1 24,75 cm dan P3 31,5 cm. Pengunaan mulsa yang berbeda pada pertumbuhan tinggi
tanaman tomat berpengaruh nyata pada P1, P2 dan P3.

Menurut Doring et al., (2006) menyatakan bahwa penggunaan mulsa dapat meminimalkan
fluktuasi suhu tanah dari siang dan malam hari, serta dapat mengurangi evaposi tanah. Dengan suhu
tanah yang stabil maka organisme tanah yang menguntungkan dalam pertumbuhan tanaman dapat
hidup dengan baik, sehingga pertumbuhan tanaman dapat optimal. Pengukuran tinggi tanaman
berselang tujuh hari sekali, namun pertumbuhan tinggi tanaman juga selalu ada perubahan setiap
pengukuran selang tujuh hari sekali.

Diameter Batang
Pengukuran diameter batang tanaman tomat di lakukan setelah penanaman sampai dengan

pertumbuhan vegetatif, data pengukuran di ambil setiap interval tujuh hari sekali. Berdasarkan hasil
analisis statistik data perhitungan diameter batang tanaman tomat diperoleh nilai untuk F-Hitung
8,75 dan F-Tabel 5,14 di dapatkan hasil yang mengindikasi signifikan sehingga tidak perlu uji
lanjut. Kemudian untuk rata-rata hasil untuk P1,P2, dan P3 dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah
ini:
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Gambar 3. Diameter batang tanaman tomat.

Pada Gambar 3 di atas dapat dilihat diameter batang tanaman tomat memiliki nilai yang tinggi
pada P2. Besar dan kecilnya diameter batang tomat di pengaruhi oleh tinggi tanaman. Tinggi dan
pendeknya tanaman tomat maka diameter batang tomat akan berbeda-beda. Pada diameter batang
tanaman tomat dengan penggunaan mulsa yang berbeda berpengaruh nyata pada P1, P2, dan P3

Dapat lihat nilai rata-rata tertinggi yaitu pada P2 7,458 cm, P3 5,61 cm dan terendah pada P1
yaitu dengan rata-rata 4,19 cm. Hal ini diperkuat oleh Afitin & Darmanti (2012)menyatakan bahwa
pertumbuhan diameter batang tanaman tomat sejajar dengan pertumbuhan tinggi tanaman,
dikarenakan dalam proses translokasi unsur hara dari dalam tanah menuju bagian daun melalui
batang yang diangkut oleh jaringan xylem.

Jumlah Daun (Helai)
Pengukuran jumlah daun tanaman tomat di lakukan setelah penanaman sampai dengan

pertumbuhan vegetatif, data pengukuran di ambil setiap interval tujuh hari sekali. Berdasarkan hasil
analisis statistik data perhitungan jumlah daun tanaman tomat diperoleh nilai untuk F-Hitung 5,15
dan F-Tabel 5,14 didapatkan hasil yang mengindikasi signifikan sehingga perlu uji lanjut.
Kemudian untuk rata-rata hasil untuk P1,P2, dan P3 dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini :
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Jumlah Daun (Helai)

Gambar 4. Jumlah daun helai tanaman tomat

Berdasarkan Gambar 4 di atas pertumbuhan jumlah daun helai setiap minggu rerata jumlah daun
helai terlihat P2 tertinggi, seiring dengan bertambahnya umur tanaman jumlah daun helai
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mengalami peningkatan. Jumlah daun helai pada setiap pengukuran interval tujuh hari tanaman
berbeda-beda banyak daunnya sampai dengan pertumbuhan vegetatif jumlah daun helai tertinggi
terlihat pada perlakuan P2 dengan dengan nilai rata-rata 48 helai sedangkan P1 dengan nilai rata-
rata 34 helai dan P3 45 helai. Pada penggunaan mulsa yang berbeda pertumbuhan tanaman tomat di
lahan kering berpengaruh nyata pada P1, P2 dan P3.

Menurut Sudadi (2003) pengunaan mulsa plastik warna perak memberikan pengaruh paling
tinggi pada parameter jJumlah daun, salah satu pengaruh dari mulsa plastik hitam perak berasal dari
permukaan mulsa yang berwarna perak yang dapat memantulkan sebagian besar cahaya matahari
yang di terima. Besarnya cahaya matahari yang dipantulkan akan meningkatkan penyerapan cahaya
yang digunakan untuk proses fotosintesis.

Temperatur udara

Pengukuran temperatur udara di lakukan pada saat sebelum penanaman tanaman tomat
sampai dengan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat, data pengukuran di ambil setiap interval
tujuh hari sekali pada waktu pagi, siang dan sore hari. Adapun data yang diperoleh antara lain:

45

~N A

(3% e
(o))

34,2833 4 35,03

1

N

~
w
0
©
3]

35 1 32653
30

25
20
15
10 -
5 -
0

1

1

mp1
P2
'nP3

1

Temperatur ( °C)

1

Jam 8:00 Jam 12:00 Jam 16:00
Waktu

Gambar 5. Temperatur udara

Berdasarkan Temperatur udara di atas cukup beragam pada saat pengambilan data, seiring
perubahan cuaca sehingga mempengaruhi naik turunnya temperatur udara di daerah lahan kering
Desa Batu Putik Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Temperature udara yang paling
tinggi pada P3 yaitu 40,55 °C. adapun temperature udara terendah pada P2 yaitu 32,65 °C. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kadarso (2008) yang menyatakan penggunaan mulsa hitam perak akan
membantu menurunkan suhu tanah, mempertahankan kelembaban tanah serta memperbesar radiasi
matahari yang diterima oleh daun sehingga meningkatkan proses fotosintesis. Pada temperatur
tinggi (di atas 32 °C) warna buah tomat cenderung kuning, sedangkan pada temperatur tidak tetap
warna buah cenderung tidak merata. Temperatur ideal dan berpengaruh baik terhadap warna buah
tomat adalah antara 24 °C — 28 °C yang umumnya merah merata . Keadaan temperatur dan
kelembaban yang tinggi, berpengaruh kurang baik terhadap pertumbuhan, produksi dan kualitas
buah tomat. kelembaban yang relatip diperlukan untuk tanaman tomat adalah 80 %. Tanaman
tomat memerlukan intensitas cahaya matahari sekurang—kurangya 10-12 jam setiap hari (Yuniastri
et al., 2020).
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Kelembaban udara
Pengukuran kelembaban udara di ambil sebelum melakukan penanaman sampai dengan

pertumbuhan vegetatif, data di ambil dengan interval tujuh hari sekali pada waktu pagi, siang dan
sore hari. Adapun data yang telah diperoleh antara lain:
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Gambar 6. Kelembaban udara

Dari pengukuran kelembaban udara seperti yang terlihat di atas bahwa kelembaban udara
kurang stabil. Perubahan cuaca yang menyebabkan kurangnya stabil kelembaban udara di lahan
kering Desa Batu Putik Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Perubahan kelembaban
udara berbeda nyata antara P1, P2, dan P3 seperti halnya terjadi pada pengukuran temperatur udara.
Kelembaban udara tertinggi berkisar antara 63% dan terendah 45,75%. Akan tetapi kelembaban
udara sudah cukup optimal untuk pertumbuhan tanaman tomat di lahan kering Desa Batu Putik
Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur.

Pada penelitian yang dilakukan kelembaban udara pada P1, P2, dan P3 tidak berbeda
nyata vyaitu berkisar antara 50%-70% dan Kkisaran ini sudah memenuhi persyaratan untuk
mendukung pertumbuhan tanaman tomat (Muanah et al., 2020). Selain itu juga pada penelitian
yang dilakukan oleh Selvamurugan et al., (2018) bahwa penggunaan mulsa lebih unggul dari
yang lain karena mampu memperpanjang batas kritis penuruna air serta meningkatkan efisiensi
penggunaan air.

Sangat penting bagi pertumbuhan tomat yang harus memiliki kelembaban optimal antara
60%- 80% agar tidak terlalu kering maupun basah (Tu et al., 2006)

Bobot Tanaman Tomat

Pengukuran bobot basah tanaman tomat dan bobot kering tanaman tomat dilakukan setelah
tanaman dipanen. Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan data bobot basah tanaman tomat
diperoleh nilai untuk F-Hitung 68,54 dan F-Tabel 5,14. Serta hasil analisis perhitungan data bobot
kering tanaman tomat diperoleh nilai F-Hitung 33,02 dan F-Tabel 5,14 sehingga didapatkan hasil
mengindikasi signifikan sehingga perlu diuji lanjut. Kemudian rata-rata hasil setiap perlakuan untuk
P1, P2, dan P3 dapat dilihat pada gambar 14 di bawah ini :
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Gambar 7. Berat bobot tanaman tomat

Hasil data berat bobot basah tanaman telah diperoleh. Adapun data berat basah tanaman tomat
pada P2 lebih tinggi dari pada P1 dan P3. Hal ini di karenakan pertumbuhan P2 lebih baik dari pada
P1 dan P3. Penggunaan mulsa yang berbeda mempengaruhi pada berat bobot tanaman tomat.
Ketersediaan unsur hara yang tidak dapat terpenuhi selama fase pertumbuhan akan mempengaruhi
komponen hasil dan dapat berakibat buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat
dalam meningkatkan kemampuan reproduksi, pertumbuhan, dan hasil (Firmansyah et al., 2017).

Penentu suatu tanaman yang memiliki daya hasil tinggi itu dapat dilihat dari adanya potensi
tingginya komponen pertumbuhan dan komponen hasil seperti tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah buah, diameter buah, bobot buah per tanaman mempengaruhi besarnya hasil pada galur
harapan yang dipilih yang akan memberikan potensi hasil yang besar (Rofidah et al., 2018). Hasil
berat kering tanaman tomat yaitu terlebih dahulu dengan mengoven tanaman sampai
berangkasannya stabil pada suhu 60° C, sehingga berat kering tanaman tomat didapatkan untuk P1
menjadi 5,84 gram, P2 31,62 gram dan P3 18,74 gram. Di samping berat basah, proses metabolisme
juga dapat ditentukan dari berat kering tanaman, oleh karena itu berat kering juga merupakan
bagian dari kualitas tanaman (Pelczar, 1986)

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :Tinggi tanaman,
diameter batang dan jumlah daun tanaman tomat dengan penerapan teknik irigasi tetes pada
pertumbuhan tanaman tomat di lahan kering berpengaruh nyata pada P1(Tanpa Mulsa dan Jerami),
P2 (Mulsa Plastik Warna Perak) dan P3 (Jerami). Bobot basah dan bobot kering tanaman tomat
berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman tomat dengan penggunaan mulsa yang berbeda,
terlihat pada P2 lebih tinggi dibadingkan P1 dan P3 serta menghasilkan bobot basah rata-rata pada
P2 yaitu 162,678 gram, P1 24,05 gram dan P3 81,10 gram. Dan bobot kering rata-rata pada P2 yaitu
31,62 gram, P1 5,84 gram, dan P3 18,74 gram.

Untuk penelitian selanjutnya terlebih dahulu menyaring air untuk penyiraman tamanan, agar
saat proses penyiraman tanaman tidak tersumbat oleh bebatuan kecil-kecil di selang irigasi tetes.
Untuk penelitian selanjutnya perlu mengukur intensitas cahaya untuk mengetahui apakah ada faktor
yang mempengaruhi pada pertumbuhan tanaman tomat. Untuk penelitian selanjutnya perlu
mengukur temperatur tanah dan kelembaban tanah pada penerapan irigasi tetes terhadap
pertumbuhan tanaman tomat di lahan kering.
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